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Abstract. Ethnobotany has a domain of study on the relationship between humans and plants, including the role
of humans in understanding their interactions with the environment around their place of residence. Sukamanah
Village is located in a beautiful area and is still very close to nature. Jombang plants are very easy to find because
they are classified as wild plants. This study aims to determine the utilization of Jombang plants as traditional
medicine in Sukamanah Village, Pangalengan District. Knowledge about the use of Jombang plants is obtained
from generation to generation. The method used was interviews with descriptive and quantitative data analysis.
The purpose of the study was to determine the utilization of Jombang plants. Jombang leaves are utilized by
boiling and then the boiled water is consumed as a medicinal plant 81.25% for the stomach and 18.75% for the
flu. 62.5% of them boiled the Jombang leaves directly, 25% dried the leaves first before boiling, and the last
12.5% boiled the leaves and roots. The use value (UV) of this plant is very low because the utilization known by
the interviewees is small.
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Abstrak. Etnobotani memiliki domain studi mengenai hubungan manusia dan tumbuhan, meliputi peranan
manusia dalam memahami interaksinya dengan lingkungan di sekitar tempat tinggal. Desa Sukamanah berada di
daerah yang asri dan masih sangat dekat dengan alam. Tumbuhan jombang ditemukan sangat banyak karena
tergolong tumbuhan liar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemanfaatan Tumbuhan Jombang sebagai
obat tradisional di Desa Sukamanah Kecamatan Pangalengan Pengetahuan mengenai pemanfaatan tumbuhan
jombang didapatkan secara turun temurun. Metode yang digunakan adalah wawancara dengan analisis data secara
deskriptif dan kuantitatif. Tujuan penelitian untuk mengetahui pemanfaatan Tumbuhan Jombang. Daun jombang
dimanfaatkan dengan cara direbus yang kemudian air rebusan tersebut dikonsumsi sebagai tumbuhan obat 81.25%
untuk lambung dan 18.75% untuk flu. 62,5% diantaranya merebus daun jombang secara langsung, 25%
mengeringkan daun terlebih dahulu sebelum direbus, dan 12,5% terakhir merebus bagian daun dan akar. Adapun
nilai guna (UV) dari tumbuhan ini sangat rendah dikarenakan pemanfaatan yang diketahui oleh narasumber
sedikit.

Kata kunci: Dandelion, Etnobotani, Jombang, Tumbuhan Obat, Taraxacum officinale.

LATAR BELAKANG

Indonesia merupakan negara dengan karakteristik yang unik baik dalam segi geografis,
kekayaan alam, hingga keanekaragaman etnis dengan kehidupan sosial yang beragam.
Keanekaragaman hayati yang dipadukan dengan kebhinekaan etnis bangsa menimbulkan
berbagai perkembangan mengenai pengetahuan alam dan lingkungan. Keragaman pengetahuan
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lokal yang dimiliki masyarakat bergantung pada jenis ekosistem alam juga ekologi budaya
masyarakat, iklim, dan adat istiadat yang dianut (Walujo, 2017).

Keragaman pengetahuan dan interaksi budaya masyarakat erat kaitannya dengan
kekayaan Etnobotani di Indonesia. Etnobotani memiliki domain studi mengenai hubungan
manusia dan tumbuhan, meliputi peranan manusia dalam memahami interaksinya dengan
lingkungan di sekitar tempat tinggal. Etnobotani memberikan wawasan mengenai sumber daya
tumbuhan yang ternyata memegang peranan penting dalam memenuhi kebutuhan dasar
manusia baik untuk sandang, pangan, kesehatan, maupun papan. Dapat kita pahami bahwa
etnobotani merupakan interaksi pemanfaatan tumbuhan pada budaya atau tradisi yang
diturunkan pada suatu suku atau desa (Arum dkk, 2012; Setiawan & Qiptiyah, 2014; Walujo,
2017).

Pada penelitian ini Desa Sukamanah menjadi tempat pengambilan data. Desa ini berada
di kecamatan Pangalengan, Kabupaten Bandung, Jawa Barat. Penghuni Desa Sukamanah
mayoritas berasal dari suku Sunda. Desa Sukamanah merupakan desa yang masih menjaga
tradisi pemanfaatan tumbuhan yang turun temurun. Dalam usaha menyokong kehidupan
sehari-hari masyarakat banyak memanfaatkan sumber daya alam sekitar pemukiman.
Masyarakat memanfaatkan tanah yang subur untuk menanam kopi, teh, sayur dan lain
sebagainnya. Selain itu kondisi lingkungan yang asri mendukung adanya peternakan. Maka
dari itu mayoritas penduduknya merupakan petani dan peternak. Dekatnya masyarakat dan
alam menghasilkan interaksi pemanfaatan dengan tumbuhan yang beragam salah satunya
sebagai bahan pangan, komoditas penyokong ekonomi, dan bahan obat (Kastolani dkk. 2018).

Adapun penggunaan obat-obatan tradisional sudah dilakukan sejak dulu dan telah
menjadi budaya yang diwariskan. Masyarakat masih sering menggunakan tumbuhan liar
sebagai obat herbal, walaupun cenderung bekerja lebih lambat dari obat kimia, obat herbal
memiliki efek samping yang lebih rendah, selain itu penggunaan tumbuhan memiliki kelebihan
lain yaitu mudah diperoleh dan digunakan. Beberapa waktu terakhir pemanfaatan tumbuhan
semakin diminati seiring berkembangnya kecenderungan untuk kembali ke bahan alam. Salah
satu bahan alam yang dapat digunakan adalah tanaman liar Jombang atau Dandelion
(Badrunasar & Santoso, 2016; Kusuma, dkk 2016; (Tilaar, 2017).

Taraxacum officinale weber atau yang sering disebut Dandelion memiliki nama daerah
Tumbuhan Jombang. Tumbuhan Jombang tumbuh liar di daerah berhawa sejuk. Tumbuhan
liar adalah tumbuhan yang tumbuh pada area yang tidak dikehendaki. Seringkali hanya

dianggap sebagai gulma atau tumbuhan pengganggu. Namun tumbuhan liar memiliki potensi
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kegunaan yang beragam, salah satunya sebagai obat tradisional (Badrunasar dan Santoso, 2016;
Jafar, & Djollong, 2018; Destryana, & Ismawati, 2019).

Jombang yang digunakan sebagai tanaman obat memiliki karakteristik berupa tanaman
semak berumpun dengan akar tunggang dan batang semu, bunga dari tumbuhan ini berwarna
kuning. Berdasarkan penelitian Ali & Halimah, 2020 Tumbuhan Jombang memiliki berbagai
senyawa pada setiap bagian tumbuhnya. Menurut Kartika, 2017 Senyawa yang terkandung di
dalam tumbuhan memiliki beragam manfaat dan dapat diambil dari berbagai bagian tubuh
tumbuhan. Bagian tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai obat diantaranya adalah akar, biji,
batang, bunga, daun, kulit batang, dan lainnya. Namun daun dan akar merupakan bagian yang
paling umum digunakan pada pengobatan tradisional. Tumbuhan jombang memiliki potensi
pemanfaatan senyawa pada daun, akar, maupun dalam bentuk tumbuhan utuh. Senyawa yang
terdapat pada tumbuhan jombang dapat dimanfaatkan sebagai antioksidan, antifungal,
antiinflamasi, hingga peningkatan pengosongan lambung (Ali & Halimah, 2020).

Tumbuhan Jombang banyak dibahas pada jurnal-jurnal kesehatan dan inventarisasi.
Namun belum ada penelitian yang berfokus pada Etnobotani Tumbuhan Jombang secara
terpisah. Maka dari itu tujuan dari artikel ini adalah untuk mengetahui pemanfaatan Tumbuhan

Jombang sebagai obat tradisional di Desa Sukamanah Kecamatan Pangalengan.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di Desa Sukamanah, Kecamatan Pangalengan, Kabupaten
Bandung pada bulan Oktober 2023. Penentuan responden atau narasumber dilakukan dengan
teknik snowball yaitu dengan menemukan narasumber kunci sebagai sumber informan yang
potensial (Lenaini, 2021). Responden pada penelitian ini merupakan penduduk asli Desa
Sukamanah dan merupakan masyarakat yang memiliki pengetahuan mengenai Tumbuhan
Jombang dan pemanfaatannya. Setelah wawancara, narasumber kunci memberikan
rekomendasi responden lain yang juga memanfaatkan daun Jombang. Responden terpilih akan
diberikan daftar pertanyaan melalui wawancara bebas (open ended) dan wawancara semi
terstruktur (Nurdiani, 2014).

Analisis data kuantitatif dilakukan dengan menghitung Use Value untuk mengevaluasi
nilai guna dari tumbuhan. Semakin tinggi nilai UV maka semakin tinggi pula kegunaan dari
tumbuhan tersebut (Tardio & Pardo de Santayana, 2008). Use Value dihitung dengan membagi

jumlah kegunaan tumbuhan per-spesies dengan jumlah total narasumber.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil wawancara dengan 16 narasumber tumbuhan jombang dimanfaatkan

sebagai tumbuhan obat. Dengan bagian tumbuhan yang dimanfaatkan berupa daun yang masih

muda, akar, dan daun yang sudah dikeringkan. Warga biasa mendapatkan tumbuhan jombang

dari sekitar pemukiman seperti pada halaman-halaman rumah. Karena Desa Sukamanah berada

di daerah yang asri dan masih sangat dekat dengan alam. Tumbuhan jombang ditemukan sangat

banyak dengan penyebaran yang sangat mudah dengan bantuan vektor angin dan kondisi alam

yang mendukung. Masyarakat 100% mendapatkan tumbuhan ini dari alam dan tidak ada yang

menanam tumbuhan jombang karena tumbuhan ini termasuk tumbuhan liar yang mudah

berkembang. Daun jombang dimanfaatkan dengan cara direbus yang kemudian air rebusan

tersebut dikonsumsi.

Tabel 1. Cara Pengolahan dan Tujuan Pemanfaatan

No. | Racikan Hasil Proses Pengolahan Hasil Bagian Yang | Tujuan
Wawancara Digunakan
1. Daun dan akar Daun dan Obat flu
direbus dengan 2 Akar
gelas air (300 ml)
yang di didihkan
hingga menyusut
menjadi 1 gelas
(150ml)
(Dokumentasi Pribadi,
= 2023)
(Dokumentasi Pribadi,
2023)
2. Daun yang Daun muda | Obat Flu
dikeringkan yang
direbus dengan 2 dikeringkan

gelas air (300 ml)
yang di didihkan
hingga menyusut
menjadi 1 gelas
(150ml)

(Dokumentasi Pribadi,
2023)

(Dktimentasi Pribadi,
2023)
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4-5 helai daun
direbus dengan 2
gelas air (300 ml)
yang di didihkan
hingga menyusut
menjadi 1 gelas
(150 ml)

Daun muda | Obat
segar lambung

(Dokumentési Pri‘badi (Dumentasi Pribadi,
2023) 2023)

Berdasarkan Tabel 1 terdapat tiga metode pengolahan dalam pemanfaatan tumbuhan
jombang. Dengan persentase 62,5% diantaranya merebus daun jombang secara langsung, 25%
mengeringkan daun terlebih dahulu sebelum direbus, dan 12,5% terakhir merebus bagian daun
dan akar. Pemanfaatan tumbuhan jombang yang pertama sebagai obat lambung. Berdasarkan
hasil wawancara satu akar dan 4-5 helai daun jombang yang masih muda digodok (direbus)
dengan dua gelas air hingga airnya menyusut menjadi satu gelas. Hasil rebusan akar dan daun
jombang kemudian dikonsumsi. Adapun untuk dosis pemakaian air rebusan dikonsumsi ketika
gejala muncul saja. Mengutip dari Jin dkk (2011) tumbuhan jombang merupakan obat herbal
yang sering digunakan untuk gangguan pencernaan. Hal ini berhubungan dengan mekanisme
pengosongan lambung. Selain itu tumbuhan jombang dimanfaatkan sebagai obat flu dengan
cara mengeringkan daun jombang kemudian digodok (direbus). Ekstrak daun jombang dapat
menghambat replikasi virus influenza (He dkk, 2011).

Berdasarkan hasil wawancara sebagai narasumber pada Tabel 1 81.25% pemanfaatan
daun jombang sebagai obat lambung saja. Sedangkan 18.75% diantaranya memanfaatkan daun
jombang sebagai obat lambung dan obat flu. Pengetahuan mengenai pemanfaatan tumbuhan
jombang narasumber didapatkan secara turun temurun dari orang tua. Adapun nilai guna (UV)
dari tumbuhan ini sangat rendah yaitu 0,125 karena pemanfaatan yang diketahui oleh
narasumber sedikit. Hal ini dapat disebabkan oleh latar belakang pendidikan dan akses
informasi berdasarkan usia orang tua narasumber dan lainnya. Manfaat tumbuhan jombang
sangat beragam karena mengandung beberapa senyawa aktif yang berkhasiat. Mengutip dari
Kisiel & Barszcz (2000) jombang mengandung flavonoid, kumarin, asam fenolat dan
turunannya. Selain itu tumbuhan ini memiliki beberapa senyawa aktif yang bersifat koleretik,
diuretic, dan anti inflamasi, antioksidan, dan anti kanker (Schutz dkk 2006; Bae dkk 2005;Jeon
dkk, 2008).
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Tabel 2. Kandungan Pada Tumbuhan Jombang

No. | Kandungan Bagian Tumbuhan | Referensi
1. Asam Fenolat | Daun Kisiel & Barszcz, 2000; Ivanov, |I. G., 2014;
C.O. Tettey, et al., 2014
2. | Triterpenoid Daun Koh, dkk., 2010; Diaz dkk 2018; Mir dkk 2013
3. Flavonoid Daun, Herba, Winarti dkk 2007 ; Jassim dkk 2012; Mir dkk
Akar 2013; Li, dkk, 2014; Petkova dkk, 2015; Azhari

& Apriliana, 2016; Jedrejek dkk 2019; Widayanti
& Supriyati, 2019

4. | Alkaloid Daun, herba, akar | Jassim dkk 2012; Mir dkk 2013; Azhari &
Apriliana, 2016; Diaz dkk 2018

5. | Saponin Daun, herba, akar | Winarti dkk 2007; Jassim dkk 2012;Mir dkk
2013

6. | Tanin Daun, herba Winarti dkk 2007; Winarti dkk 2007; Tadjudin
dkk, 2020.

Pemanfaatan Tanaman Jombang sering digunakan sebagai tanaman obat pada
permasalahan flu dan pencernaan. Hal ini berkaitan dengan aktivitas farmakologis dari
Tanaman Jombang seperti yang dapat dilihat pada Tabel 2 adanya komponen senyawa aktif
berupa flavonoid, alkaloid, tanin, dan saponin. Terdapat berbagai aktivitas dari senyawa-
senyawa tersebut diantaranya adalah sebagai antioksidan, antifibrosis, hepatoprotektif,
antijamur, antibakteri, anti inflamasi, anti influenza, antidepresan, antiproliferatif, hingga

mempercepat pengosongan lambung. (Ali & Halimah, 2020).

KESIMPULAN

Masyarakat Desa Sukamanah dapat mendapatkan tumbuhan ini dari halaman maupun
lingkungan sekitar rumah dan tidak menanamnya. Adapun pengetahuan mengenai
pemanfaatan tumbuhan jombang didapatkan dari orang tua atau kakek nenek secara turun
temurun. Daun jombang dimanfaatkan dengan cara direbus yang kemudian air rebusan tersebut
dikonsumsi sebagai tumbuhan obat 81.25% untuk lambung dan 18.75% untuk flu. 62,5%
diantaranya merebus daun jombang secara langsung, 25% mengeringkan daun terlebih dahulu
sebelum direbus, dan 12,5% terakhir merebus bagian daun dan akar Adapun nilai guna (UV)
dari tumbuhan ini sangat rendah dikarenakan pemanfaatan yang diketahui oleh narasumber
sedikit.
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